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Abstract: This correlational study aims at knowing empirically
the significant relation between the third year students’ cross-
cultural understanding and communicative competence at
State Islamic Senior High Schools at South Jakarta. Its data
that are obtained through two kinds of test are analyzed
using both regression and correlation techniques. The data
analysis shows that the correlation coefficient of this research
is 0.77: while in the significance level of 0.05 with 60 stu-
dents as a sample of the research the Pearson's table indi-
cates the comelation coefficient of 0.254. As the observed
correlation coefficient is bigger than the value of the Pear-
son'’s table, the null hypothesis can be rejected and the alter-
native one is accepted. Therefore, it can be understood that
there is a significant relation between the third year students’
cross-cultural understanding and communicative competence
at State Islamic Senior High Schools at South Jakarta.

Kata Kunci: Silang budaya, kemampuan komunikatif, koefi-
sien korelasi, dan regressi.

DIBANDINGKAN dengan bahasa-bahasa lain, bahasa Ing-
gris memiliki peran yang sangat luas dalam berbagai aspek
kehidupan manusia, seperti dalam dunia ilmu, teknologi,
perdagangan, politik, kebudayaan, dan hubungan antame-
gara, baik secara bilateral maupun multilateral. Peran terse-
but begitu besar, sehingga muncul pameo tidak menguasai
bahasa Inggris berarti tertinggal. Memperhatikan peran terse-
but, pemerintah Indonesia memberikan prioritas utama ter-
hadap bahasa Inggris untuk dipelajari atau dikembangkan
sebagai bahasa asing. Sesuai dengan kebijakan pemerintah,
di Indonesia bahasa tersebut merupakan bahasa asing perta-
ma dari beberapa bahasa asing lain yang dapat diajarkan di-

*Penulis adalah dosen dan ketua Program Studi Bahasa dan Sastra
Ingaris pada Fakultas Adab dan Humaniora (FAH) Universitas
Istam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta.
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ajarkan di sekolah dan perguru-
an tinggi. Sebagai bahasa asing
bahasa Inggris tidak dapat digu-
nakan sebagai alat komunikasi
‘dalam kegiatan pemerintahan,
pendidikan, politik, dan bidang
lainnya yang melibatkan masya-
rakat secara luas.' Meskipun, pe-
ngajaran bahasa tersebut tetap
dilaksanakan agar tujuan pem-
- belajaran tercapai.

Mata pelajaran’ Bahasa
Inggris SMA/MA memiliki tujuan,
antara lain mengembangkan ke-
mampuan komunikatif yang me-
liputi - kemampuan mendengar-
kan, berbicara, membaca, dan
menulis; dan pengembangan pe-
mahaman tentang saling keter-
kaitan antara bahasa dan buda-
va sehingga siswa dapat melintas
budaya dan melibatkan diri da-
lam keragaman.? Berdasarkan
tujuan itu, siswa MA diharapkan
memiliki kemampuan komunika-
tif bahasa Inggris yang baik dan
benar. Kemampuan itu terben-
tuk oleh empat sub kemampu-
an, yaitu kemampuan linguistik,
wacana, sosiolinguistik, dan stra-
tegis.’> Kemampuan linguistik ter-
kait dengan penguasaan kaedah
kaedah bahasa Inggris yang me-
mungkinkan untuk membuat ka-
limat gramatikal. Kemampuan
wacana berhubungan dengan
penguasaana terhadap konteks
komunikasi. Kemampuan sosio-
linguistik berkenaan dengan ke-
mampuan melihat dengan siapa
mereka berkomunikasi, dan ke-
mampuan strategis bersentuhan
dengan kemampuan memilih
dan menggunakan strategi ko-
munikasi. Selain itu, siswa ditun-
tut mengusai budaya penutur
asli bahasa itu. Penguasaan si-
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lang budaya membantu siswa
menghasilkan bentuk bahasa
Ingaris yang komunikatif. Siswa
tidak terjebak dalam bahasa Ing-
gris berstruktur dan berbudaya
bahasa Indonesia yang sering-
kali menimbulkan kesalahpaha-
man.
Meskipun sudah belajar
bahasa Inggris sejak di sekolah
menengah pertama, siswa kelas
Il MA masih belum dapat me-
nunjukkan kemampuan berba-
hasa Inggris lisan dan tulis se-
cara komunikatif. Masih banyak
terdengar ungkapan bahasa Ing-
gris thank you dijawab dengan
thank you back dan you look
very beautiful dijawab dengan
oh no, [ am not dan sebagainya.
Jawaban ini menunjukkan siswa
tidak memahami budaya berba-
hasa penutur asli bahasa Inggris.
Berdasarkan hal ini, kemampuan
komunikatif bahasa Inggris- ba-
nyak dipengaruhi oleh pemaha-
man siswa terhadap perbedaan
budaya berbahasa Inggris dan
Indonesia atau pemahaman si-
lang budaya. Dengan demikian
dapat diasumsikan adanya hu-
bungan yang signifikan antara
pemahaman silang budaya dan
kemampuan komunikatif siswa.

Tulisan ini berusaha men-
jawab tentang: 1. hubungan an-
tara pemahaman silang budaya
dan kemampuan komunikatif
bahasa Inggris, 2. besarnya kon-
tribusi pemahaman silang buda-
ya terhadap kemampuan komu-
nikatif bahasa Inggris, dan 3.
prediksi pemahaman silang bu-
daya terhadap kemampuan ko-
munikatif bahasa Inggris siswa
MAN di Jakarta selatan.
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Signifikansi - :
Tulisan ini bertujuan untuk

membuktikan secara empiris hu-

bungan antara pemahaman si-

lang budaya dan kemampuan

komunikatif bahasa Inggris siswa
Hasilnya, dapat memberikan
sumbangan yang berarti kepada
Departemen Agama dan guru
bahasa Inggris dalam pengem-
bangan kurikulum, kegiatan be-
lajar, dan bahan pelajaran baha-
sa Inggris yang dapat mengem-
bangkan kemampuan komuni-
katif bahasa Inggris.

Data tulisan ini didapat
melalui dua bentuk tes. Hasilnya
dianalisis menggunakan statistik
regresi dan korelasi. Sampelnya
berjumlah 60 siswa diambil se-
cara acak dari populasi seluruh
- siswa kelas Ill MAN di Jakarta
Selatan yaitu: MAN 4, 7, dan 13
pada semester genap 2004 de-
ngan variabel bebasnya adalah
pemahaman silang budaya sis-
wa dan variabel terikatnya ada-
lah kemampuan komunikatif ba-
hasa Inggris siswa.

Teoretis

Kompetensi dalam kuriku-
lum 2004 diartikan sebagai pe-
ngetahuan, keterampilan, dan
nilai-nilai dasar yang direfleksi-
kan dalam kebiasaan berpikir
dan bertindak secara konsisten
dan terus menerus hingga me-
mungkinkan seseorang menjadi
kompeten, dalam arti memiliki
pengetahuan, keterampilan, dan
nilai-nilai dasar untuk melaku-
kan sesuatu.*

Dalam pelajaran Bahasa
Inggris di MA, kompetensi yang
diharapkan adalah bagaimana
siswa menggunakan bahasa Ing-
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gris sesuai dengan konteks ko-
munikasinya. Huda mengatakan,
kemampuan komunikatif meru-
pakan kemampuan untuk meng-
gunakan bahasa Inggris untuk
komunikasi dalam situasi yang
sebenamya.’

Penguasaan kemampuan
komunikasi secara benar tidak
hanya tertumpu pada kemampu-
an linguistik, tetapi mencakup
kemampuan yang mengarahkan
seseorang untuk memilih bentuk
bahasa mana yang sesuai de-
ngan konteksnya. Kemampuan
ini biasa disebut pragmatik yang
memungkinkan seseorang untuk
melakukan interaksi komunikatif
secara efektif.® Meskipun tidak
dinyatakan secara explisit, pan-
dangan lain mengisyaratkan keti-
dakberartian kemampuan lingu-
istik bila tidak ditunjang oleh ke-
mampuan penyesuaian bentuk
bahasa dengan seluruh masu-
kan informasi baik yang bersifat
linguistik maupun paralinguistik.’
Munby mengatakan, /t seems
clear that communicative compe-
tence includes the ability to use
linguistic forms to perform com-
municative acts and to under-
stand the communicative functi-
ons of sentences and their relati-
onship to other sentences... that
govems the patterning of such
acts, the interpretative strategies
of the language users and also
contextual meaning of utteran-
cest?

Pandangan itu menunjuk-
kan bahwa selain kemampuan
linguistik ada faktor lain yang tu-
rut membangun kemampuan
komunikatif seseorang. Menge-
nal hal ini, Hymes mengatakan
bahwa kemampuan komunikatif
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itu terbentuk oleh empat aspek
kemampuan yang terpadu, yak-
ni kemampuan untuk mengha-
silkan dan membedakan bentuk-
bentuk bahasa yang gramatikal
atau tidak, bentuk-bentuk baha-
sa yang layak, menghasilkan
. bentuk-bentuk bahasa yang te-
pat dan sesuai dengan konteks-
nya, mengidentisifikasi apakah
makna yang terkandung dalam
kalimat itu benar-benar terjadi
atau tidak.’ Pelajaran Bahasa
Inggris untuk SMA/MA, meliputi
beberapa aspek, di antaranya
aspek budaya yang terkandung
dalam teks lisan dan tulis.'® Hal
ini menuntut MA dan guru ba-
hasa Inggris untuk memberikan
bahan pelajaran berupa aspek
budaya sebagai satu kesatuan
bahan pelajaran yang harus di-
terima siswa dalam mempelajari
bahasa Inggris sebagai bahasa
asing. Budaya, menurut Brown
adalah cara hidup, bagaimana
seseorang berada, berpikir, me-
rasakan, dan berhubungan de-
ngan orang lain dalam suatu ke-
lompok masyarakat. Culture is a
way of life. Culture is the context
within which we exist, think, feel,
and relate to others. It is the glue
that binds a group of people
together. '' Murdock menyebut
beberapa ciri universal budaya,
antara lain: budaya merupakan
hasil akal pikiran manusia, me-
mudahkan manusia dan lingku-
ngannya berinteraksi, dipelajari
masyarakat, dan dialihkan kepa-
da generasi berikutnya.'?
Pemahaman silang buda-
ya merupakan penguasaan sese-
orang terhadap budaya berbaha-
sa dan bertindak para penutur
asli bahasa asing yang sedang
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dipelajarinya atau upaya-upaya
vang dilakukan oleh seseorang
untuk memahami pola berbaha-
sa dan bertindak kelompok ma-
syarakat lain. Thomas mendefi-
nisikan pemahaman silang buda-
va sebagai pemahaman tata ca-
ra berkomumunikasi antara dua
orang vang memiliki latar bela-
kang bahasa dan budaya berbe-
da.”’ Adapun pengajaran bahasa
Inggris sebagai bahasa asing ma-
ka aspek-aspek budaya yang
perlu dipelajari menyangkut em-
pat hal, yaitu konvensi, konotasi,
kolr}disioning, dan komprehen-
si.

Konseptual

Kemampuan komunikatif
berbahasa Inggris dipengaruhi
oleh pemahaman silang budaya
yang menentukan keberhasilan
komunikasi dalam bahasa Inggris
sebagai medianya. Berdasarkan
hal ini dapat diduga adanya
hubungan yang signifikan antara
pemahaman silang budaya de-
ngan kemampuan komunikatif
hahasa Inggris seseorang.Bentuk
hubungan tersebut, makin tinggi
pemahaman silang budaya sese-
orang makin tinggi pula kemam-
puan komunikatifnya.

Temuan

Berdasarkan data gabu-
ngan dari ketiga MAN, diperoleh
bahwa skor tertinggi untuk pe-
mahaman silang budaya adalah
76 berasal dari (1AN 7, skor
terendah adalah 31 berasal dari
MAN 4, skor rata-rata adalah
54,63 dan standar deviasinya
adalah 11,03. Berkenaan de-
ngan kemampuan komunikatif
bahasa Inggris, <kor tertinggi
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adalah 76 berasal dari MAN 7,
skor terendah ‘adalah 28 berasal
dari MAN 4, skor rata-rata ada-
lah 52,26 dan standar deviasi-

nya adalah 11,42. Jadi, secara °

keseluruhan gabungan data ter-
sebut menunjukkan bahwa pe-
mahaman silang budaya dan
kemampuan komunikatif bahasa
Inggris di ketiga MAN itu masih
di bawah persyaratan ideal yang
harus dikuasai siswa.

Sebelum pengujian hipote-
sis, terlebih dahulu dilakukan
pemeriksaan terhadap normali-
tas dan linearitas data. Uji nor-
malitas dilakukan untuk menge-
tahui apakah sampel berasal dari
populasi berdistribusi normal
atau tidak dengan menggguna-
kan statistik Kolmogorov-Smir-
- nov yang menghasilkan taraf sig-
nifikansi 0,20. Karena signifikan-
si tersebut jauh lebih besar dari
pada taraf signifikansi 0,05, ma-
ka data yang diperoleh berasal
dari populasi yang berdistribusi
normal. Uji linearitas dilakukan
untuk mengetahui apakah data
vang diperoleh membentuk garis
lurus atau tidak. Dengan meng-
gunakan statistik F dan analisis
varian yang menghasilkan taraf
signifikansi untuk uji linearitas
sebesar 0,00. Karena signifikansi
tersebut jauh lebih kecil daripada
taraf signifikansi 0,05, maka da-
pat dikatakan bahwa data yang
diperoleh berasal dari populasi
yang membentuk garis lurus atau
linear.

Pengujian hipotesis dilaku-
kan melalui statistik regresi dan
korelasi. Pemilihan statistik ini
didasari terpenuhinya beberapa
persyaratan analisis yang berhu-
bungan dengan pemeriksaan li-
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nearitas, homogenitas, dan nor-

malitas data. Setelah nilai-nilai
vang diperlukan dihitung, dipe-
roleh bahwa koefisien korelasi

antara pemahaman silang buda-
ya dengan kemampuan komuni-
katif siswa MAN adalah 0,77.

“Pada tabel Nilai Kritis Pearson

dengan taraf signifikasi 0,05 dan
jumlah sampel sebanyak 60 sis-
wa, diperoleh nilai r tabel sebe-
sar 0, 254 yang jauh di bawah
nilai r hitung 0,77. Ini menun-
jukkan bahwa koefisien korelasi
sebesar 0,77 benar-benar sangat
berarti dan- dapat digunakan un-
tuk menolak hipotesis nol yang
berbunyi bahwa tidak ada hubu-
ngan yang signifikan antara pe-
mahaman silang budaya dan
kemampuan komunikatif bahasa
Inggris siswa MAN. Oleh karena
itu, dapat dinyatakan bahwa
terdapat hubungan yang signifi-
kan antara pemahaman silang
budaya dan kemampuan komu-
nikatif bahasa Inggris siswa MAN
dengan koefisien determinasi-
nya sebesar §9, 29% dan persa-
maan garis regresinya adalah¥
= 8,717 + 0,797X.

Sesuai dengan hasil keselu-
ruhan analisis di atas, dapat di-
katakan bahwa terdapat hubu-
ngan yang signifikan antara pe-
mahaman silang budaya dan
kemampuan komunikatif bahasa
Inggris siswa MAN yang berben-
tuk makin tinggi pemahaman si-
lang budaya siswa, makin tinggi
pula kemampuan komunikatif
bahasa Inggris. Selain itu, pe-
ningkatan dan penurunan ke-
mampuan komunikatif bahasa
Inggris siswa MAN 59,29% da-
pat dijelaskan oleh pemahaman
silang budaya siswa melalui per-
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samaan regresi ¥ = 8,717 + 0,
797X. Umpamanya, bila X =
‘50, diperkirakan terdapat pe-
ningkatan kemampuan komuni-
katif bahasa Inggris sebesar 8,
717 + 0,797 (50) = 48,57.

Pengujian - persyaratan
analisis dan hipotesis memperli-
hathatkan bahwa asumsi yang
diturunkan tidak ‘menyimpang
dan bertolak belakang. Ketepa-
tan asumsi tersebut dapat dilihat
dari penolakan hipotesis nol dan
pe-nerimaan hipotesis alternatif
yang berbunyi terdapat hubu-
ngan yang signifikan antara pe-
mahaman silang budaya dan ke-
mampuan komunikatif bahasa
Inggris dan pemahaman silang
budaya dapat dijadikan sebagai
prediktor terhadap kemampuan
komunikatif bahasa Inggris siswa
MAN.

Pembahasan Temuan
Penguasaan kemampuan
komunikatif tidak hanya tertum-
pu pada kemampuan linguistik,
tetapl juga pragmatik yang me-
mungkinkan seseorang melaku-
kan interaksi komunikatif secara
efektif.Ellis mengatakan, commu-
nicative competence includes the
knowledge the speaker-hearer
has of what constitutes appropri-
ate as well as correct language
behavior and also of what consti-
tutes effective language behavior
in relation to particular commu-
nicative goals. That is, it includes
both linguistic and pragmatic
knowledge."® Hal senada dikata-
kan Hadley, bahwa kemampuan
komunikatif itu ditentukan oleh
kemampuan seseorang untuk
mengenali latar di mana komu-
nikasi terjadi. Communicative
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competence may be defined as -
the ability-to function in a truly

communicative setting, that is in

a dynamic exchange in which li-

nguistic competence must adapt

itself to the total informational
Input, both linguistic and parali-

nguistic of one or more interlo-

cutors.'®

Pentingnya pengenalan la-
tar (konteks) tempat terjadinya
komunikasi juga dikatakan Mun-
by, it seems clear that communi-
cative competence includes the
ablility to use linguistic forms to
perform communicative acts and
to understand the communicati-
ve functions of sentences and
their relationship to other sen-
tences. This happens at the level
of discourse and involves inte-
ralia, knowledge of rhetorical ru-
les of use that governs the pat-
terning of such acts, the interpre-
fative strategies of the language
users and also contextual mea-
ning of utterances."’

Tiga pandangan ini mem-
pertegas pengenalan latar tem-
pat terjadinya komunikasi sa-
ngat menentukan keberhasilan
komunikasi yang dibangun sese-
orang melalui bahasa. Dalam
pandangan Hymes disebut ke-
mampuan pengenalan wacana
dan sosiolinguistik. Kemampuan
wacana berhubungan dengan
penguasaan terhadap konteks si-
tuasi yang melatarbelakangi ter-
jadinya peristiwa komunikasi li-
san dan tulis. Siswa dituntut un-
tuk mengenali situasi komunikasi
yang terjadi, apakah dalam kegi-
atan formal atau informal, se-
hingga apa yang akan diutara-
kan kepada orang lain dapat di-
pahami. Kemampuan sosiolingu-
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istik berkenaan“dengan kemam-
puan siswa untuk melihat de-
ngan siapa mereka berkomuni-
kasi, apakah dengan teman se-
baya, orang yang lebih tua, ka-
wan dekat, atau tokoh masyara-
kat.'® Secara teoretis, segala se-
suatu yang berhubungan dengan
bagaimana seseorang berbahasa

Inggris secara komunikatif terma- -

suk dalam faktor non-linguistik,
khususnya dalam aspek budaya
yang diartikan sebagai pola pikir
dan pola tindak yang mengatur
bagaimana seseorang berbahasa
dan bertindak di dalam lingku-
ngan masyarakat tertentu. Tentu
saja budaya dalam satu kelom-
pok masyarakat berbeda de-
ngan budaya kelompok masya-
rakat lain yang biasanya dise-
babkan oleh faktor geografis dan
suku bangsa. Oleh karena itu,
seseorang perlu menguasai bu-
daya orang lain, khususnya da-
lam berbahasa agar komunikasi
yang dibangun berjalan efektif.

Berdasarkan temuan ini,
dapat dikatakan pemahaman si-
lang budaya merupakan pengu-
asaan seseorang terhadap per-
bedaan budaya berbahasa dan
bertindak penutur asli bahasa
asing dengan budaya bertindak
dan berbahasa pertamanya. De-
ngan kata lain, pemahaman si-
lang budaya merupakan upaya
seseorang yang berasal dari ke-
lompok masyarakat tertentu un-
tuk memahami pola berbahasa
dan bertindak kelompck masya-
rakat lainnya. Thomas mendefi-
nisikan pemahaman silang bu-
daya sebagai tata cara berkomu-
nikasi antara dua orang yang
memiliki latar belakang bahasa
dan budaya yang berbeda.'?
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Kompetensi pelajaran Ba-
hasa Inggris SMA/MA mempu-
nyai beberapa aspek, di antara-
nya aspek budaya yang terkan-
dung dalam teks lisan dan tu- -
lis.*° Pengajaran bahasa Inggris
di MA harus mencakup pengaja-
ran aspek budaya. Aspek buda-
va menjadi sangat penting kare-
na kemampuan komunikatif ba-
hasa Inggris sebagai tujuan uta-
ma pengajaran bahasa Inggris
dapat terwujud bila siswa me-
nguasai budaya berbahasa Ing-
gris secara benar. Kalimat atau
ujaran bahasa Inggris dapat saja
benar secara gramatikal, tetapi
tidak berterima dan bahkan me-
nimbulkan salahpaham atau ke-
gagalan -komunikasi. Hal ini su-
dah terbukti melalui pengujian
hipotesis di atas. Secara praktis
dapat dikatakan, makin ‘tinggi
pemahaman silang budaya siswa
makin tinggi pula kemampuan
komunikatifnya. Melihat penting-
nya aspek pemahaman silang
budaya terhadap peningkatan
kemampuan komunikatif siswa,
seluruh MAN di Jakarta Selatan
harus mulai berbenah diri mela-
lui pengembangan bahan pelaja-
ran bahasa Inggris yang berbasis
pemahaman silang budaya an-
tara bahasa Indonesia dan Ing-
gris. Pengembangan bahan pela-
jaran seperti itu akan memper-
mudah siswa menguasai ke-
mampuan komunikatif bahasa
Inggris, mengingat adanya bebe-
rapa potensi yang dimiliki oleh
madrasah tersebut. Pertama, lo-
kasi seluruh madrasah termasuk
dalam wilayah Pemerintah DKI
Jakarta yang memiliki akses re-
latif besar untuk bersentuhan
langsung dengan budaya berba-
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" hasa Inggris, seperti banyaknya
~ turis dan ekspatriat yang tinggal
di Jakarta. Kedua, terdapat ber-

bagai macam sarana komunika- .

si lisart dan tulis yang mudah di-
akses seluruh siswa untuk mem-
pelajarai aspek budaya berbaha-

sa Ingaris. Ketiga, potensi kogni-..

tif dan afektif siswa MAN di Ja-
karta Selatan relatif lebih tinggi
daripadda MA swasta, sehingga

mereka dapat. menangkap dan

memahami- perbedaan budaya
berbahasa Indonesia dan Inggris
secara mudah. Ditinjau dari segi
kognitif, siswa-siswa MAN di Ja-
karta Selatan berasal dari siswa-
siswa MTs terseleksi melalui hasil
UAN, dan dari segi afektif, me-
reka memiliki semangat dan mo-
tivasi yang tinggi untuk mempe-
lajari bahasa Inggris. Oleh kare-
na itu, bila pihak guru dan mad-
rasah bekerja lebih serius dan
kreatif untuk memanfaatkan po-
tensi yang mereka miliki, maka
pengajaran bahasa Inggris selu-
ruh MAN di Jakarta Selatan
akan menuai keberhasilan. Arti-
nya, kemampuan komunikatif
sebagai amanat yang harus di-
emban dalam pengajaran baha-
sa Inggris menjadi nyata.

Penutup

Pemahaman silang budaya
berhubungan secara signifikan
dengan kemampuan komunika-
tif bahasa Inggris siswa MAN di
Jakarta Selatan. Bentuk hubu-
ngannya dapat dijelaskan seba-
gai makin tinggi pemahaman si-
lang budaya siswa makin tinggi
pula kemampuan komunikatif
bahasa Inggrisnya.

Sesuai dengan kesimpulan
tersebut di atas, maka direko-
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mendasikan kepada
men Agama untuk:

1.Merekrut guru bahasa Inggris
‘yang memahami perbedaan

Departe-

" budaya berbahasa Indonesia

dan Inggris.

2.Melakukan pelatihan bagi guru
bahasa Inggris di seluruh MAN
secara berkesinambungan se-
ba-gai upaya peningkatan ke-
mampuan akademik dan pro-
fesional guru.

3.Menyediakan fasnlltas belajar
yang membantu siswa mem-
bedakan antara budaya ber-
bahasa Indonesia dan Inggris.

Rekomendasi untuk MAN

di Jakarta Selatan:

1.Memberikan kesempatan ke-
pada guru bahasa Inggris un-
tuk mengikuti seminar dan pe-
latihan sebagai upaya pening-
katan kemampuan akademik
dan profesionalnya.

2.Memberikan kesempatan ke-
pada siswa untuk mengikuti
kegiatan kebahasaan yang di-
selenggarakan Depag, Diknas,
maupun instansi lainnya.

3.Menyediakan fasilitas belajar
yang membantu siswa mem-
peroleh kemampuan ko-muni-
katif bahasa Inggris.

4 Menyelenggarakan  kegiatan
kebahasaan yang memotivasi
siswa menjadi lebih giat dalam
belajar bahasa Inggris.

Rekomendasi untuk guru-
guru bahasa Inggris MAN:
1.Selalu meningkatkan kemam-

puan akademik dan profesio-
nal melalui kegiatan seminar
dan pelatihan, yang diseleng-

garakan Depag, Diknas, mau-
un instansi lainnya.
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2.Kreatif dan inovatif dalam pe-
gembangan bahan pelajaran
bahasa Inggris.

3.Memberikan kepada siswa pe-
ngalaman belajar bahasa Ing-
ris yang memperjelas perbe-
daan budaya berbahasa Indo-
nesia dan Inggris
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"Dua manusia dari ahli Neraka yang belum kulihat di zamanky,

yaitu kaum yang membawa cemeti-cemeti seperti ekor sapi.
Mereka memukul-manusia dengannya. Dan wanita-wanita yang
- berpakaian tapi ielanjang, berjalan berlenggak-lenggok kepala
mereka seperti punuk unta yang condong, mereka tidak akan
masuk Surga. Dan sesungguhnya bau Surga bisa tercium dari
Jarak yang sangat jauh " (HR. Muslim)
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